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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan pertanyaan penelitian mengenai bagaimana implementasi 

program Jenesys 2.0 Batch Media sebagai bagian dari diplomasi budaya Jepang 

terhadap Indonesia pada tahun 2014, dengan menggunakan perspektif neo-liberalisme 

serta teori diplomasi publik dan diplomasi budaya, memperhatikan data-data yang 

telah disusun pada bab sebelumnya mengenai hubungan diplomasi Jepang dan 

Indonesia juga program Jenesys. Hasil dari analisa penulis mendeskripsikan bahwa 

implementasi Jenesys 2.0 Batch Media telah menggunakan kerangka diplomasi 

budaya Jepang terhadap Indonesia, khususnya terkait pembentukan citra negara dan 

pemberdayaan pelajar asing yang datang. Menurut hasil penelitian yang dilakukan 

penulis, melalui program ini pemerintah kedua negara telah menjalin sebuah 

pertukaran kebudayaan yang bertujuan untuk menciptakan kesepahaman bersama. 

Kebijakan luar negeri Jepang yang berorientasi pada Public Relation Abroad dan 

Cultural Exchange menjadi alasan utama mengapa program ini penting untuk 

diadakan sebagai salah satu upaya negara dalam mendalami proses pertukaran budaya 

dengan Indonesia. Hasil yang didapatkan dari proses tersebut adalah respon dari para 

peserta setelah mengimplementasikan program terhadap observasi kehidupan sehari-

hari serta budaya lokal yang mereka temui selama kunjungan. Penulis menemukan 

bahwa pemahaman dan pengetahuan peserta mengenai Jepang semakin dalam dan 

luas setelah terekspos pada budaya, kebiasaan, tradisi lokal yang ditemukan selama 

mengikuti program. Implementasi program ini membantu mereka menemukan 

beberapa persamaan serta antara kebudayaan dan kehidupan dengan Indonesia yang 
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kemudian meningkatkan toleransi dan kesepahaman bersama antar peserta Jenesys 

2.0. Citra negara Jepang dimata mereka juga semakin baik akibat daya tarik yang 

dipaparkan dalam setiap aktivitas yang dilakukan dalam program ini yang 

menonjolkan keunikan dari budaya dan kehidupan negara ini. Berdasarkan presentasi 

yang diberikan pada kegiatan workshop di penghujung acara, para pelajar merasa 

nyaman dan aman ketika berada di Jepang. Penduduk lokal yang mereka temui dan 

partisipasi mereka dalam kegiatan kebudayaan menjadi faktor penting dari respon 

mereka. Pada akhir program, terjalin sebuah persahabatan yang berdasar pada 

kepercayaan dan kesepahaman terkait kedua negara.  

 Keterlibatan pemuda pemudi dalam Jenesys 2.0 Batch Media tahun 2014 

memberikan pengaruh signifikan terhadap implementasi program. Sebagai peserta 

dan aktor non-negara, mereka telah berkontribusi besar terhadap pembentukan citra 

negara melalui partisipasi dalam kegiatan program. Kontak langsung dan interaksi 

dengan penduduk lokal telah membentuk opini mereka terkait kehidupan sehari-hari 

Jepang. Melalui aktivitas-aktivitas yang diikuti, para peserta dapat memahami dan 

merasakan secara langsung budaya tradisional yang menjadi warisan leluhur. 

Pengalaman mereka ini kemudian dirangkum dan dipresentasikan sebagai laporan 

akhir program dihadapan JICE dan Kementrian Luar Negeri di Tokyo sebagai 

penyampaian mereka terkait penemuan selama berada di Jepang. Penggunaan 

teknologi dan media sebagai tema program membuktikan pengaruh globalisasi 

terhadap penyampaian informasi yang berkaitan dengan negara dan masyarakatnya. 

Para pelajar memberdayakan fasilitias yang diberikan untuk tetap berkomunikasi 

dengan peseta lainnya, juga menciptakan sebuah tindakan konkrit dalam penyebaran 

pengetahuan tentang Jepang melalui media sosial yang ada. 
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 Kegiatan yang dilaksanakan selama program bertujuan untuk menciptakan 

sebuah kesepahaman bersama dan menonjolkan daya tarik yang dimiliki Jepang. Pada 

masa orientasi, peserta diberikan sedikit gambaran mengenai aktivitas yang akan 

dilakukan untuk memastikan tidak terjadi kesalahpahaman sebelumnya. Dalam 

kunjungan ke perusahaan surat kabar, para pelajar mengetahui bagaimana budaya 

media cetak di Jepang dan menambah wawasan terkait jurnalisme. Setelah 

meninggalkan Tokyo dan tiba di Akita, peserta mendapatkan kesempatan untuk 

bertemu langsung dengan pemerintah daerah dan mengunjungi industri lokal yang ada 

di kota tersebut. Praktik budaya dan sub-kultur Jepang merupakan puncak pertukaran 

kebudayaan yang terjadi selama Jenesys 2.0 Batch Media tahun 2014 berlangsung. 

Melalui interaksi dengan masyarakat dan partisipasi dalam kegiatan kebudayaan, 

peserta dapat melihat dan merasakan langsung budaya di Jepang pada umumnya 

seperti apa. Kunjungan ke Akita Internasional University menambah wawasan para 

pelajar terkait pendidikan disana dilhata dari perspektif mahasiswa. Pertukaran 

budaya juga lebih mudah dilakukan karena pihak yang berkaitan berada di kelompok 

umur yang sama. Ketika menjalanai kegiatan home stay di rumah penduduk, peserta 

mendapatkan pengalaman langsung tentang bagaimana kehidupan kekeluargaan 

Jepang pada umumnya. Melalui aktivitas sehari-hari, mereka dapat menemukan 

beberapa persamaan dan keunikan jika dibandingkan dengan keluarga di Indonesia. 

Pada akhir program, peserta akan mempresentasikan hasil penemuan mereka selama 

kunjungan dan mengajukan sebuah tindakan konkrit untuk menyebarkan informasi 

terkait apa yang mereka alami di Jepang dengan menggunakan media sosial. 
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